BABYV
PENUTUP

a. Kesimpulan
Setelah melakukan analisa terhadap hadis riwayat Abu Dawud tentang
etika memuji orang lain berdasarkan landasan teori dan sajian data di atas, maka
di sini dapat disimpulkan sebagaimana berikut:
1. Status Hadis riwayat Abu Dawud tentang etika memuji orang lain

Hadis tentang etika memuji orang lain dalam Sunan Abu Dawud nomor
indeks 4805 dengan jalur Ahmad bin Yunus adalah termasuk dari hadis
marfi'meskipun dalam redaksinya juga terdapat perkataan sahabat. Adapun
kualitas hadis riwayat Abu Dawud ini adalah tergolong hadis shahih /i dzatihi,
Karena antara perawi yang satu dengan yang lainnya saling bertemu (liga’) dan
hidup semasa (mu’asarah). Disamping itu, dalam sanad tersebut masing-
masing perawi dinilai fsigah, shadug dan hafizh, serta hadis tersebut
dikukuhkan dengan hadis lain yang juga dinilai shahih /i dzafihi.

Adapun nilai matan hadis tersebut juga dinilai shahih, sebab didalam
kandungannya tidak ditemukan adanya kejanggalan (Syadz) dan cacat (‘illat),
serta tidak bertentangan dengan Alquran dan al-Hadis0 maupun fakta sejarah
juga rasionalitas.

2. Kehujjahan hadis tentang etika memuji orang lain

Adanya analisa sanad dan matan hadis yang dijadikan sebuah tolok

ukur dalam memahami faliditas posisi hadis, maka hadis riwayat Abu Dawud

dapat dinilai sebagai hadis yang dapat diterima sebagai hujjah dan bisa
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diamalkan (magbulun ma’mulun bi-hi), karena hadis tersebut berstatus shahih
li dzatihi dan tidak di nasakh dengan hadis yang lain, serta tidak bertentangan
dengan kriteria ke-shahih-an hadis.
3. Etika memuji orang lain dalam hadis riwayat Abu Dawud;
a. Pujian yang dibolehkan
Pujian yang disampaikan bersifat subyektif (dugaan sepengetahuan
dari sipemuji terhadap yang dipuji). Jadi, sebagaimana dalam hadis di atas
dengan redaksi " saya kira si fulan itu demikian keadaannya atau
sepanjang yang aku ketahui tentang dia begini-begitu dan Allah juga
mengetahui "., Orang yang memuji hendaklah jangan tergesa-gesa
menetapkan pujiannya melainkan setelah diteliti baik-baik secara
bathiniah., Memberikan pujian ketika orang yang dipuji tidak berada
dihadapannya, seperti yang dicontohkan Nabi SAW., Pujian yang
dilontarkan tidak berlebihan. sehingga tidak menimbulkan fitnah, yang
mengakibatkan orang yang dipuji menjadi kagum pada diri sendiri dan
sombong., Tidak memberikan pujian, yang pujian itu melebihi pujian kita
kepada Allah SWT., Sekiranya kita mau memberi pujian kepada
seseorang, kita mendahulukan pujian kepada Allah. Kerena segala pujian
itu, kita tujukan kepada Allah dan sesungguhnya segala kelebihan yang
ada pada seseorang itu diberi oleh Allah SWT. Dengan itu, teman atau
orang yang mendengar pujian itu akan sedar bahwa dia tidak memiliki
apa-apa sekiranya tidak dikurniakan Allah dengan segala kebaikan atau

kelebihan tersebut.
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b. Puyjian yang dilarang.

Pujian yang berlebihan, yang itu semua tidak dimiliki oleh orang
yang dipuji dan tidak layak bagi dia., Tidak boleh memuji secara obyektif,
dalam arti pujian yang mengena langsung pada sifatnya, hal ini
dikarenakan sifat dan hakikat sebenarnya yang dipuji tidak diketahui oleh
pemuji, oleh karena itu dilarang keras memberi pujian yang semacam itu.,
Memberi pujian dihadapannya, sebagaimana yang tertera dalam kitab
Fathul Bari Syarh Shahih Bukhari, disana diterangkan model pujian yang
telah diutarakan oleh Mahjim bin al-‘Adra’ al-Aslami kepada Dzal Bijadin
(Abdullah bin ‘Abduhum bin ’Afif al-Mazini) dalam hal shalat.

Adapun larangan memuji dalam hadis tersebut terletak pada
muatannya saja, apabila pujiannya itu tidak berlebihan (wajar) maka tidak
dilarang malah bisa sunnah hukumnya, jika berdampak positif bagi yang
dipuji. Sedangkan apabila pujian itu berlebihan dan tidak sesuai dengan
kenyataannya apalagi yang memuji menganggap biasa saja terhadap
pujiannya, maka itu termasuk dilarang karena dapat menimbulkan fitnah
bagi yang dipuji.

b. Saran-saran
1. Hasil penelitian ini masih belum sepenuhnya sempurna, oleh karenanya,
penulis mengharapkan adanya penelitian lebih lanjut, yang tentunya lebih
kritis, transformatif guna menambah khazanah pemikiran Islam dalam

realitas kehidupan yang mendatang.
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2. Prilaku yang telah ditunjukkan oleh Rasulullah SAW dalam berdakwah
seharusnya dijadikan refleksi, dimana sikap beliau yang memberikan
arahan bagi umatnya agar ber-etika dengan baik dalam berbagai aspek
kehidupan. Khususnya, bagaimana cara atau etika dalam memberikan
pujian kepada orang lain.

3. Kepada orang yang suka memuji sesamanya, terutama pujian yang
berlebihan maka berhati-hatilah. karena pujian yang berlebihan dapat
mendatangkan fitnah bagi yang dipuji ketika ia terbuai oleh pujian
tersebut.

4. Jangan memberikan pujian kepada orang lain, yang pujian itu melebihi
pujian kita kepada Allah. Karena pada hakekatnya yang berhak dipuji

lebih hanyalah Allah SWT.



